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ABSTRAK 

Perairan laut di Indonesia kaya akan biota yang dapat dimanfaatkan senyawa aktif yang dikandungnya, salah satunya adalah 

dari golongan gastropoda jenis kelinci laut (D. auricularia). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa 

dari hasil ekstraksi kelinci laut serta mengkaji kemampuan bahan aktif dalam mengendalikan infeksi bakteri patogen 

Aeromonas hydrophila melalui pengamatan penghambatannya secara in vitro. Metode penelitian yaitu eksperimen 

laboratorium dimana proses ekstraksi, skrining bioaktif, dan uji in vitro menggunakan metode  maserasi, kalorimetri, dan difusi 

cakram Kirby-Bauer. Hasil penelitian menunjukan ekstraksi kelinci laut menggunakan pelarut etil asetat dengan rasio bahan 

dan pelarut yaitu 1:2 menghasilkan rendemen ekstrak sebesar 0,32% dan mengandung senyawa phenolic, tanin, steroid, 

terpenoid, alkaloid, dan saponin. Senyawa-senyawa tersebut dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri karena pada penelitian ini 

terbukti mampu menghambat pertumbuhan bakteri A. hydrophila hingga dosis minimum yang diujikan yakni 1000 ppm secara 

in vitro. Daya hambat terhadap bakteri A. hydrophila menunjukan nilai yang tinggi seiring dengan penambahan konsentrasi 

terutama pada konsentrasi 7000 ppm dibandingkan kontrol. Olehnya ekstrak kelinci laut berpotensi untuk pengembangan 

penyakit ikan pada akuakultur, khususnya untuk pengendalian penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS) yang disebabkan 

oleh bakteri A. hydrophila. 

Kata kunci: Kelinci laut, Aeromonas hydrophila, in vitro 

ABSTRACT 

Marine waters in Indonesia are rich in biota that can be used for the active compounds they contain, one of which is from the 

gastropod group of wedge sea hare (D. auricularia). This study aims to determine the content of compounds extracted from 

wedge sea hare and to examine the ability of the active ingredients to control infection with the pathogenic  Aeromonas 

hydrophila by observing its inhibition in vitro. The research method is a laboratory experiment in which the extraction process, 

bioactive screening, and in vitro test use the Kirby-Bauer disk maceration, calorimetry, and diffusion methods. The results 

showed that the extraction of wedge sea hare using ethyl acetate solvent with a ratio of 1:2 material and solvent resulted in an 

extract yield of 0.32% and contained phenolic compounds, tannins, steroids, terpenoids, alkaloids, and saponins. These 

compounds can be used as antibacterials because in this study they were proven to be able to inhibit the growth of A. hydrophila 

up to the minimum tested dose of 1000 ppm in vitro. Inhibition against A. hydrophila showed a high value along with the 

addition of concentration, especially at a concentration of 7000 ppm compared to control. Therefore, wedge sea hare extract 

has the potential to develop fish diseases in aquaculture, especially for controlling Motile Aeromonas Septicemia (MAS) 

caused by A. hydrophila. 

Keywords: Wedge Sea Hare, Aeromonas hydrophila, in vitro 

 

PENDAHULUAN 

Masalah penyakit pada ikan merupakan 

salah satu kendala utama yang dihadapi oleh 

pembudidaya karena berpotensi menimbulkan 

kerugian yang sangat besar seperti penurunan 

hasil produksi dan bahkan kematian masal pada 

ikan. Aeromonas hydrophila merupakan salah 

satu jenis bakteri pathogen yang dapat 

menimbulkan penyakit pada ikan (Azhar dkk., 

2020). Salah satu penyakit yang disebabkan oleh 

bakteri A. hydrophila adalah Motile Aeromonas 

Septicemia (MAS) (Yulianto dkk., 2013). Infeksi 

bakteri A. hydrophila menyebabkan 80% 

kematian ikan budidaya pada berbagai stadia 

(Tambunan dkk., 2011).  

Penanggulangan penyakit pada sistem 

budidaya dengan menggunakan antibiotik telah 

dilakukan untuk mengobati penyakit MAS pada 

ikan, akan tetapi peneliti menemukan bahwa hal 

ini tidak efektif dalam mengobati penyakit MAS 

karena mengakibatkan pencemaran lingkungan 

dan resistensi bakteri. Penggunaan yang tidak 

tepat atau penggunaan antibiotik yang berlebihan 

dapat meningkatkan kemungkinan munculnya 

strain yang kebal, terutama vaksin yang 

didasarkan pada antigen rekombinan atau 
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patogen yang tidak aktif (Mehana et al., 2015). 

Selain itu, antibiotik sintesis yang terakumulasi 

begitu banyak dalam tubuh ikan dapat 

membahayakan bila dikonsumsi manusia 

(Pratama dkk., 2017). 

Indonesia sebagai salah satu negara tropis 

memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi 

sebagai sumber bahan alami (natural product) 

yang berasal dari tumbuhan, hewan, dan 

mikroorganisme. Bahan alami tersebut selain 

digunakan untuk kepentingan pangan dan papan, 

juga dimanfaatkan sebagai bahan terapeutik. 

Alternatif lain yang dapat dilakukan yaitu 

menggunakan bioaktif senyawa alami untuk 

metode pengobatan yang relatif aman dan efektif 

untuk mengatasi masalah penyakit. Efek 

samping dari metode pengobatan ini lebih sedikit 

dari pada obat-obatan atau zat sintesis dan lebih 

murah (Nur dkk., 2018). 

Salah satu biota laut yang banyak terdapat 

di perairan Indonesia serta dapat dimanfaatkan 

zat aktifnya adalah golongan gastropoda. 

Gastropoda merupakan salah satu jenis biota laut 

yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri 

karena dapat menghasilkan metabolit sekunder. 

Senyawa bioaktif yang dihasilkan oleh 

gastropoda beberapa diantaranya diteliti 

aktivitasnya bukan hanya sebagai antibakteri, 

bahkan sebagai kandidat dari sumber obat-

obatan baru. Penelitian tentang gastropoda telah 

banyak dilakukan diantaranya oleh Ashari et al., 

(2020) bahwa pada beberapa biota laut, 

contohnya pada teripang Bohadschia sp. baik 

untuk dimanfaatkan karena senyawa aktif yang 

dikandungnya pada dosis tertentu tidak bersifat 

toksik sehingga aman untuk digunakan. 

Penelitian Prem Anand dkk., (2010) menemukan 

bahwa ekstrak gastropoda laut Pleuropoca 

trapezium dengan menggunakan metanol 

memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 

sebesar 4021 µg/mL. Ravi dkk., (2012) 

menyatakan ekstrak aseton dari gastropoda laut 

Henufusus pugilinus memiliki aktivitas anti 

inflamasi tertinggi pada konsentrasi 1 ml sebesar 

72.58±1.66%. Selain itu, penelitian tentang 

pemanfaatan biota laut lainnya telah dilakukan 

yaitu pada teripang pasir oleh Nur dkk., (2019) 

menyebutkan bahwa teripang pasir H. scabra 

yang diambil dari perairan Atowatu, Sulawesi 

Tenggara mengandung bahan aktif steroid dan 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri V. 

harveyi. Walaupun pada dosis tertinggi yang 

diujikan (10000 ppm) menunjukkan 

penghambatan yang lebih rendah dibandingkan 

antibiotik Erythromicin 10 ppm,  namun ekstrak 

steroid ini sudah menunjukkan penghambatan 

pada semua dosis yang diujikan, bahkan pada 

dosis minimum yakni 10 ppm. Olehnya teripang 

pasir tersebut berpotensi untuk pengembangan 

industri farmasi maupun obat-obatan penyakit 

udang/ikan. Penelitian Azlan et al., (2021) 

Holuthuria scabra merupakan salah satu 

teripang yang memiliki senyawa aktif dan 

diketahui memiliki antibakteri (Arifin et al., 

2013), aktivitas antijamur (Mohammadizadeh et 

al., 2013), dan anktivitas antioksidan 

(Nobsathian et al., 2017). Menurut Azlan et al., 

(2021), pemberian ekstrak etanol H. Scabra pada 

Cyprinus carpio memiliki potensi sebagai 

imunostimulan untuk pencegahan infeksi A. 

hydrophila.  

Kelinci laut (D. auricularia) merupakan 

salah satu invertebrata laut yang tergolong ke 

dalam gastropoda dan jumlahnya cukup 

melimpah di perairan pantai Sulawesi Tenggara. 

Komponen aktif dari kelinci laut tersebut dengan 

nama Dolastin 10 yang mempunyai keaktifan 

sebagai antimitosis dan saat ini sedang dalam uji 

klinis tahap I sebagai obat kanker hati, kanker 

payudara, tumor dan leukemia (Manullang, 

2016). Hewan akuatik ini diduga memiliki 

potensi besar dalam menghasilkan senyawa 

bioaktif seperti pada biota akuatik lainnya yang 

dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri, 

khususnya untuk pengendalian penyakit MAS 

yang menyerang ikan air tawar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

senyawa aktif dari hasil ekstraksi kelinci laut 

serta mengkaji kemampuan bahan aktif dalam 

mengendalikan infeksi bakteri patogen A. 

hydrophila melalui pengamatan 

penghambatannya secara in vitro. Eksplorasi 

senyawa bioaktif dari organisme bahari di 

Indonesia terutama di wilayah Sulawesi 

Tenggara perlu dilakukan untuk pemanfaatan 

sumber daya non konvensional termasuk 

isolasi/ekstraksi dan identifikasi bioaktif. 

Kemungkinan diperoleh berbagai senyawa 

bioaktif dapat digunakan untuk kebutuhan 

farmasi maupun untuk pengendalian penyakit 

khususnya penyakit pada ikan yang sering 

menjadi permasalahan di hatchery maupun di 

tambak dimana kerap terjadi kematian ikan 

secara massal sebagai akibat serangan penyakit 

MAS. 
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BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini terbagi menjadi beberapa 

tahapan yaitu pengambilan sampel, ekstraksi 

kelinci laut, evaporasi dan uji kandungan 

senyawa aktif.  Penelitian ini dilakukan sebanyak 

12 kali ulangan dengan lima perlakuan K- 

(Phosphate Buffered Saline), K+ (Kloramfenikol 

30 ppm), 7000, 5000, 2000 dan 1000 ppm ekstrak 

kelinci laut dan pengamatan dilakukan setelah 24 

jam inkubasi.  

Ekstraksi kelinci laut dilakukan di 

Laboratorium Unit Kimia Analitik Jurusan 

Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Halu Oleo, 

Kendari. Selanjutnya uji kandungan senyawa 

aktif ekstrak kelinci laut secara kualitatif 

dilakukan di Laboratorium Farmasi, Fakultas 

Farmasi, Universitas Halu Oleo, Kendari. Uji 

dilakukan pada bulan Februari-April  2021. 

Ekstraksi untuk Uji Kandungan Bahan Aktif 

Evaporasi sampel dan uji kandungan 

senyawa aktif ekstrak kelinci laut secara 

kualitatif dilakukan di Laboratorium Farmasi, 

Fakultas Farmasi, Universitas Halu Oleo, 

Kendari. 

Ekstraksi kelinci laut dilakukan dengan 

metode yang dilakukan oleh Manullang (2016). 

Pelarut yang  digunakan dalam ekstraksi kelinci 

laut yaitu etil asetat. Rasio bahan dan pelarut 

yang digunakan yaitu 1:2. Sampel daging dan 

jeroan kelinci laut basah dipotong kecil-kecil, 

kemudian diblender, lalu ditimbang untuk 

mengetahui berat bahan awal. Berat bahan awal 

basah yang digunakan yaitu 8 kg 198 g. Setelah 

itu, sampel dimasukkan ke dalam toples kaca. 

Sampel dimaserasi dengan cara direndam dengan 

pelarut sebanyak 16,396 L. Kemudian sampel 

diaduk menggunakan shaker selama 24 jam. 

Larutan ekstrak yang diperolah disaring 

menggunakan kertas saring untuk memisahkan 

filtrat dan residunya. Setelah itu residu direndam 

kembali dengan pelarut sebanyak 16,396 L 

selama 24 jam dan disaring kembali untuk 

memisahkan fiiltrat dan residunya. Filtrat 

dievaporasi dengan rotary evaporator pada suhu 

40°C. Ekstrak yang diperoleh dihitung 

rendemennya.  

Skrining Kandungan Senyawa Ekstrak 

Secara Kualitatif 

Metode skrining kandungan senyawa 

secara kualitatif dilakukan dengan metode 

kolorimetri untuk mend eteksi keberadaan 

metabolit sekunder dalam ekstrak menggunakan 

metode standar (Yadav dan Agarwala, 2011). 

Uji fenol dan tanin 

Sebanyak 0,1 mL ekstrak dicampur 

dengan 2 mL larutan 2% FeCl3. Pewarnaan biru 

kehijauan atau hitam menunjukkan adanya fenol 

dan tanin. 

Uji flavonoid 

Sebanyak 0,1 mL ekstrak dicampur 

dengan 2 mL larutan 2% NaOH. Warna kuning 

pekat terbentuk yang berubah menjadi tidak 

berwarna dengan penambahan beberapa tetes 

asam encer yang menunjukkan adanya flavonoid. 

Uji steroid dan terpenoid 

Sebanyak 0,1 mL ekstrak dicampur 

dengan 2 mL kloroform dan H2SO4 pekat serta 

asam asetat dituangkan ke dalam campuran. 

Perubahan warna dari merah menjadi biru atau 

kehijauan menunjukkan adanya steroid dan 

terpenoid. 

Uji alkaloid 

Sebanyak 0,1 mL ekstrak kasar dicampur 

dengan 2 mL HCl 1% dan dipanaskan perlahan. 

Reagen Mayer kemudian ditambahkan ke dalam 

campuran. Kekeruhan dari endapan yang 

dihasilkan diambil sebagai bukti adanya alkaloid. 

Uji saponin 

Sebanyak 0,1 mL ekstrak kasar dicampur 

dengan 5 mL akuades dalam tabung reaksi dan 

dikocok kuat-kuat. Pembentukan busa yang 

stabil diambil sebagai indikasi adanya saponin.  

Ekstraksi untuk Uji Daya Hambat (In Vitro) 

Kelinci laut dibersihkan isi dalamnya 

kemudian dicuci bersih. Kelinci laut yang sudah 

dicuci bersih kemudian dijemur dibawah 

matahari atau dikeringkan dengan menggunakan 

oven pada suhu 40-500C, sampai kadar airnya 

hilang kemudian diiris tipis-tipis. Bahan yang 

sudah diiris tipis kemudian dihaluskan sampai 

berbentuk serbuk halus kemudian disaring 

menggunakan tirisan untuk memisahkan serbuk 

halus dan kasar. Setelah ditiriskan bahan baku 

siap untuk diekstraksi. 

Proses ekstraksi kelinci laut dilakukan 

dengan metode maserasi dengan cara 

merendamkan serbuk halus kelinci laut yang 

telah ditiriskan dengan pelarut etanol 96% 
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sebanyak 100 ml selama ±24 jam dan kemudian 

disaring menggunakan kertas saring untuk 

memisahkan antara filtrat dan residunya. Residu 

yang sudah dipisahkan kemudian direndam 

kembali dengan pelarut etanol sebanyak 100 ml 

selama 24 jam dan disaring menggunakan kertas 

saring. Pelarut etanol diuapkan dengan 

menggunakan Rotary Evaporator pada suhu 400 

dan kemudian diperoleh ekstrak kental yang 

disebut dengan ekstrak kelinci laut. 

Uji Penghambatan Tumbuh Bakteri 

Uji daya hambat bakteri dilakukan selama 

2 minggu pada bulan Januari 2018 di 

Laboratorium Kesehatan Ikan Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Halu 

Oleo, Kendari.    

Uji kemampuan antibakteri dari hasil 

ekstraksi kelinci laut dilakukan dengan uji 

penghambatan dengan metode kertas cakram 

Kirby-Bauer. Cawan petri yang berisi media 

TSA diambil sebanyak tiga buah. Masing-

masing cawan diberikan label konsentrasi 

ekstrak (K-, K+, 7000, 5000, 2000 dan 1000 

ppm). Selanjutnya menyiapkan lampu bunsen, 

alkohol 70%, mikro pipet, kertas saring, ekstrak 

kelinci laut masing-masing konsentrasi. K+ 

adalah antibiotik Kloramfenikol 30 ppm 

sedangkan K- adalah larutan Phosphate Buffered 

Saline (PBS) yang masing-masing sudah 

dimasukkan dalam botol film sebanyak 3 ml. 

Kertas saring yang sudah disterilkan dimasukan 

kedalam botol film selama ±5 menit. Bakteri 

yang telah diencerkan diambil sebanyak 0,5 ml 

menggunakan mikro pipet kemudian diteteskan 

dalam cawan petri yang berisi media TSA. 

Bakteri yang sudah diteteskan dalam cawan 

kemudian diratakan menggunakan batang 

penyebar, selanjutnya mengambil kertas saring 

yang sudah direndam dalam ekstrak terlebih 

dahulu dan diletakkan dalam cawan petri pada 

masing-masing label konsentrasi. Selanjutnya 

dibungkus menggunakan plastik rol dan kertas. 

Kemudian dimasukkan dalam inkubator selama 

24 jam pada suhu 350C. Zona bebas bakteri di 

sekeliling kertas cakram yang kelihatan bening 

dan luas daerah hambatannya diukur. Perlakuan 

dilakukan sebanyak 3 kali dengan metode yang 

sama.  

Analisis Data 

Zona hambat dari ekstrak kelinci laut 

dianalisis secara deskriptif dengan 

membandingkan diameter zona hambat antar 

perlakuan.  

HASIL 

Rendemen Ekstrak Kelinci Laut 

Rendemen ekstrak kelinci laut dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rendemen Ekstrak Kelinci Laut 

Nama 

Pelarut 

Berat 

Ekstrak 

(g) 

Berat Bahan 

Awal 

(Basah) (g) 

Rendemen 

Ekstrak 

(%) 

Etil 

Asetat 26,24 8,198 0,32 

Uji Kandungan Senyawa Ekstrak Kelinci 

Laut Secara Kualitatif 

Hasil uji kandungan senyawa ekstrak 

kelinci laut secara kualitatif dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Kandungan Senyawa Ekstrak Secara 

Kualitatif 

Senyawa 

Phenolic  

dan  

Tanin 

Flavonoid 

Steroid  

dan 

Terpenoid 

Alkaloid Saponins 

+ - + + + 

Keterangan : (+) = Terdeteksi; (-) = Tidak Terdeteksi 

Pengujian Penghambatan Ekstrak Kelinci 

Laut terhadap Bakteri A. hydrophila  

Hasil pengujian penghambatan ekstrak 

terhadap bakteri dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-Rata Daya Hambat Bakteri A. 

hydrophila Pada Berbagai Dosis Ekstrak 

Kelinci Laut 

Dosis (ppm) Rata-rata  

Daya Hambat  

Bakteri (cm) 

Interpretasi 

Daya 

Hambat 

 

7000  0.614±0.323 Resistant 

5000  0.612±0.388 Resistant 

2000  0.433±0.186 Resistant 

1000 0.250±0.070 Resistant 

K- (PBS) 0.000  

K+ 

(Kloramfenikol) 

30  

1.133±1.146 Resistant 

Masing-masing 

dosis 

n = 12 

Keterangan : 

Interpretasi daya hambat (CLSI, 2013): ≤14 mm = 

Resistant; 15-18 mm = Intermediate; ≥ 19 mm = 

Susceptible 
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PEMBAHASAN 

Salah satu yang menjadi parameter mutu 

ekstrak yaitu rendemen, semakin tinggi nilai 

rendemen yang dihasilkan menandakan ekstrak 

yang dihasilkan akan semakin banyak. Hasil 

pengukuran rendemen ekstrak kelinci laut 

menggunakan pelarut etil asetat yang diperoleh 

tergolong rendah yaitu 0,32% jika dibandingkan 

dengan hasil pengukuran rendemen ekstrak 

kelinci laut menggunakan pelarut etil asetat 

dalam penelitian Manullang (2016) yaitu 1,34%.  

Hal ini dipengaruhi oleh suhu, jenis pelarut, 

perbandingan bahan dan pelarut, waktu dalam 

melakukan ekstraksi, serta ukuran partikel 

(Chairunnisa dkk., 2019). Selain itu, hal ini juga 

diduga karena senyawa metabolit sekunder 

kelinci laut banyak menggandung senyawa yang 

bersifat polar. Sehingga rendemen juga dapat 

menandakan banyak atau sedikitnya komponen 

aktif yang berhasil terekstraksi. Hal ini sesuai 

dengan Zuraida dkk., (2017) bahwa rendemen 

menunjukan komponen aktif yang berhasil 

terekstraski. Menurut Supiyanti dkk., (2010) 

tingginya rendemen yang terdapat pada pelarut 

menunjukkan pelarut tersebut mampu 

mengekstrak lebih banyak komponen bioaktif 

yang memiliki sifat kepolaran yang lebih tinggi. 

Hal ini diduga karena komponen bunga lotus 

banyak mengandung senyawa polar. Menurut 

Romadanu dkk., (2014) perbedaan jenis pelarut 

mempengaruhi jumlah ekstrak yang dihasilkan. 

Menurut Wijaya dkk., (2018) bahwa rendemen 

ekstrak yang dihasilkan merupakan salah satu 

parameter mutu ekstrak, semakin tinggi nilai 

rendemen menandakan nilai ekstrak yang 

dihasilkan semakin banyak. Rendemen suatu 

ekstrak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

salah satunya adalah metode ekstrak yang 

digunakan. Ekstraksi menggunakan pelarut 

terdiri dari cara dingin salah satunya maserasi. 

Ditinjau dari segi waktu, untuk memperoleh zat 

aktif yang lebih banyak dibutuhkan waktu dan 

proses yang lama karena ekstraksi ini tidak 

menggunakan bantuan panas. Namun dari segi 

suhu, metode ini merupakan ekstraksi cara 

dingin yang dilakukan dalam suhu ruang dan 

relatif aman digunakan untuk bahan-bahan yang 

tahan atau tidak tahan terhadap pemanasan. 

Istiqomah (2013), menyatakan bahwa sebagian 

besar senyawa dapat terekstraksi dengan 

ekstraksi cara dingin.  

Hasil uji kandungan senyawa ekstrak 

kelinci laut secara kualitatif terdeteksi 

menggandung senyawa steroid, terpenoid, 

alkaloid, tanin, phenolic dan saponin. Etil asetat 

merupakan pelarut yang bersifat semi polar 

sehingga mampu menarik senyawa yang bersifat 

polar maupun semi polar. Senyawa yang bersifat 

polar yaitu alkaloid, tanin, phenolic, dan saponin. 

Sedangkan steroid bersifat non polar sampai 

semi polar dan terpenoid bersifat semi polar. 

Senyawa alkaloid, saponin, dan tanin dapat 

ditarik oleh fraksi etil asetat disebabkan oleh 

adanya elektron yang beresonansi pada cincin 

benzena yang mengakibatkan kepolaran senyawa 

tersebut berkurang sehingga lebih tertarik oleh 

etil asetat yang bersifat semipolar. Selain itu, 

adanya ikatan hidrogen meningkatkan interaksi 

senyawa tersebut pada etil asetat. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Nurjanah et al., (2011) yang 

menyatakan bahwa steroid biasanya terdapat 

pada pelarut yang bersifat non polar dan semi 

polar. Menurut Verdiana dkk., (2018) bahwa 

aseton merupakan pelarut semi polar yang dapat 

menarik senyawa polar dan semi polar.  

Perbedaan hasil ekstraksi yang diperoleh 

menurut Putri dkk., (2012) bahwa senyawa atau 

komponen metabolit sekunder dapat berasal dari 

makanan yang dikonsumsi oleh organisme. 

Senyawa alkaloid merupakan substansi organik 

yang tidak bersifat vital bagi organisme yang 

menghasilkannya, tetapi tidak menutup 

kemungkinan bahwa komponen alkaloid ini 

berasal dari makanan yang dikonsumsi oleh 

organisme. Kelinci laut menyukai alga hijau 

jenis Cladophora, lamun jenis Cymodocea 

rotundata serta jenis alga coklat Sargassum 

cristaefolium. Dalam penelitian Bintari dan 

Elyani, (2017) menyatakan bahwa ekstrak 

Cladophora sp. menggandung alkaloid. Menurut 

Gazali dkk., (2018) menyatakan bahwa ekstrak 

etanol dan n-heksan Sargassum sp. 

menggandung senyawa alkaloid dan fenol. 

Menurut Gustavina dkk., (2018) menyatakan 

bahwa berdasarkan hasil uji kandungan senyawa 

fitokimia pada akar lamun akar Cymodocea 

rotundata terbukti menggandung senyawa 

alkaloid. Widarta et al., (2013) menyebutkan 

perbedaan jenis dan tingkat kepolaran pelarut 

dapat menghasilkan rendemen ekstrak dan 

komponen bioaktif yang berbeda. Sompong  et 

al., (2011) menyatakan bahwa perbedaan spesies 

dan tempat tumbuh menghasilkan komponen 

bioaktif yang berbeda.  

Berdasarkan hasil uji in vitro untuk 

melihat zona hambat dari ekstrak kelinci laut 
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dengan mengukur tingkat penghambatannya 

terhadap bakteri A. hydrophila, tampak bahwa 

ektrak kelinci laut tersebut memiliki potensi 

untuk menghambat pertumbuhan A. hydrophila. 

Hal tersebut dapat dilihat dari zona hambat bebas 

bakteri yang terbentuk (clear zone) disekitar 

kertas cakram yang mengandung bahan ekstrak 

kelinci laut. Berdasarkan analisa secara 

deskriptif menunjukkan bahwa variasi dosis 

ekstrak kelinci laut memberikan perbedaan pada 

rata-rata daya hambat bakteri A. hydrophilla. 

Pada hasil penelitian Nur, dkk., (2019) 

menyimpulkan bahwa pada ekstraksi organisme 

laut jenis teripang pasir Holothuria scabra yang 

ditemukan juga mengandung bahan aktif steroid 

dan secara in vitro mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Vibrio harveyi. Selanjutnya 

pada uji in vivo pada ikan mas secara 

perendaman, menunjukkan bahwa bahan aktif 

yang ada pada teripang pasir menyebabkan profil 

darah lebih baik dan berpotensi juga sebagai 

imunostimulan (Azlan et al., 2021).  

Interpretasi daya hambat untuk semua 

dosis pada penelitian ini menunjukan hasil yang 

sama yaitu resistant atau rendah. Hal ini sesuai 

dengan CLSI (2013) bahwa interpretasi dengan 

kategori resistant yaitu ≤ 14 mm. Namun jika 

dilihat dari kemampuan penghambatan ekstrak 

terhadap bakteri masih rendah bila dibandingkan 

antibiotik. Sebagai kontrol positif, penelitian ini 

menggunakan antibiotik Kloram fenikol 30 ppm. 

Kemampuan antibakterial yang cenderung jauh 

lebih rendah dari antibiotik yang dihasilkan 

dalam penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Villasine (2000) 

yang menggunakan ekstrak teripang 

Parastichopus parvimensis. Zona hambat yang 

ditunjukkan oleh bahan aktif dari ekstrak tersebut 

juga masih rendah dibandingkan antibiotik 

ampicillin dan tetracyclin. Dari hasil penelitian 

pada dosis tertinggi yang diujikan (7000 ppm) 

menunjukkan penghambatan yang lebih rendah 

dibandingkan antibiotik Kloramfenikol 30 ppm, 

namun ekstrak kelinci laut ini sudah 

menunjukkan penghambatan pada semua dosis 

yang diujikan, bahkan pada dosis minimum 

yakni 1000 ppm. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa kelinci laut berpotensi untuk 

pengembangan obat-obatan penyakit ikan pada 

akuakultur. 

 

 

KESIMPULAN 

Kelinci laut D. auricularia yang diambil 

dari perairan Kabupaten Konawe mengandung 

bahan aktif senyawa steroid, terpenoid, alkaloid, 

tanin, phenolic dan saponin, serta mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri A. 

Hydrophilla bahkan pada dosis minimum yakni 

1000 ppm. 
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